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Abstract:  The rapid development of technology has brought significant changes to the field of 

education, including the restructuring of teaching and learning practices. One form of its 

utilization is the conversion of printed textbooks into digital formats, enabling access through 

computers, tablets, and smartphones without limitations of space and time. This study aims to 

identify teachers’ and students’ needs for interactive STEM-based digital ecology textbooks. The 

research employed a descriptive survey method, with data collected through questionnaires. The 

respondents consisted of 17 junior high school teachers and 79 junior high school students in 

Jember, Banyuwangi, and Situbondo Regencies, selected randomly. The results indicate that all 

junior high school science teachers (100%) require digital textbooks, while 90.8% of students 

prefer practical digital ecology textbooks. Furthermore, 94.1% of teachers and 96.1% of students 

agreed on the development of interactive STEM-based digital textbooks for ecology topics. The 

expected textbooks should include texts written in clear and effective language, complemented by 

attractive images, videos, audio, and learning animations. Respondents also emphasized the 

importance of exercises, competency tests, usage instructions, practicum simulations, and 

questions that can enhance students’ critical thinking skills.  

Keywords: digital textbook; ekologi; STEM; critical thinking 

Abstrak:  Perkembangan teknologi yang pesat telah membawa perubahan signifikan dalam 
dunia pendidikan, termasuk restrukturisasi pengajaran dan praktik pembelajaran. Salah satu 
bentuk pemanfaatannya adalah pengemasan buku ajar cetak menjadi digital, sehingga dapat 
diakses melalui komputer, tablet, maupun smartphone tanpa batasan ruang dan waktu. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui kebutuhan guru dan siswa terhadap buku ajar ekologi 
digital interaktif berbasis STEM. Penelitian menggunakan metode survei deskriptif dengan 
pengumpulan data melalui kuesioner. Responden terdiri atas 17 guru SMP dan 79 siswa SMP 
di Kabupaten Jember, Banyuwangi, dan Situbondo yang dipilih secara acak. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa seluruh guru IPA SMP (100%) membutuhkan buku ajar digital, 
sedangkan 90,8% siswa menginginkan buku ajar ekologi digital yang praktis. Selain itu, 94,1% 
guru dan 96,1% siswa menyatakan setuju dikembangkan buku ajar digital interaktif berbasis 
STEM pada materi ekologi. Buku ajar yang diharapkan mencakup teks dengan bahasa yang 
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jelas dan efektif, dilengkapi gambar menarik, video, audio, serta animasi pembelajaran. 
Responden juga menekankan pentingnya latihan, uji kompetensi, petunjuk penggunaan, 
simulasi praktikum, dan soal yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Kata Kunci: Buku Ajar Digital; ekologi; STEM; Berpikir Kritis 

How to cite: Indriyanti, N. 2024. Analisis Kebutuhan Pengembangan Buku Ajar Digital 

Interaktif Berbasis STEM Materi Ekologi Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa SMP. Natural Science: Jurnal Penelitian Bidang IPA dan Pendidikan IPA, 11 (2): 

160-171. 

A. Pendahuluan 

Kemajuan teknologi mampu merubah pola kehidupan, diantaranya adalah dunia 

pendidikan. Christina (2024) berpendapat bahwa guru harus melaksanakan 

pembelajaran dengan cara yang menarik, inovatif, serta kreatif dengan memanfaatkan 

teknologi, mengingat posisi guru sebagai agen pembelajaran. Guru memiliki peran 

sebagai fasilitator, motivator, dan insiprasi belajar siswa, hal inilah yang 

mengharuskan guru untuk mampu meningkatkan profesionalisme dan kinerjanya 

sehingga mampu membawa perubahan dalam dunia pendidikan (Adam et al., 2025; 

Ningthias & Qudratuddarsi, 2025). 

Dunia pendidikan dituntut untung mengikuti perkembangan TIK. Kemajuan 

teknologi memainkan peran utama dalam restrukturisasi pengajaran dan praktik 

pembelajaran (Simon & Garcia-Belmar, 2016). Buku ajar digital memfasilitasi siswa 

untuk belajar di dalam atau di luar sekolah dibandingkan buku teks, dan lebih mudah 

dipahami siswa. Kemajuan teknologi telah memberikan peranan penting dalam proses 

kehidupan yang tidak terpisahkan, baik di sekolah maupun di masyarakat. Guru 

diharapkan memanfaatkan teknologi digital secara efektif untuk mengembangkan 

kompetensi siswa (Starkey, 2020; Tondeur et al., 2017). Integrasi pendidikan dan 

teknologi memungkinkan siswa merasakan pengalaman belajar yang berbeda. 

Pengalaman belajar dengan menggunakan buku ajar digital interaktif membuat 

pengalaman belajar IPA menjadi berbeda. Penggunaan buku ajar merupakan bagian 

yang tidak terpisahkan dalam proses pembelajaran (Nursyahidah et al., 2020). 

Pendidik dapat memanfaatkan teknologi smartphone dalam pembelajaran dengan 

menggunakan fitur dan aplikasi yang menarik dan praktis (Afriansyah et al., 2020). 

Dengan memanfaatkan teknologi, buku ajar cetak dikemas dalam bentuk digital 

dengan memuat berbagai ilmu terpadu, ilmu luas, dan pembahasannya dikemas dalam 

E-book. E-book itu sendiri berisi teks digital, video, dan gambar yang dapat diakses 

menggunakan komputer, tablet, smartphone, dan android, yang memudahkan siswa 

untuk melakukan interaksi, kreasi dan kegiatan komunikasi (Pramasdyahsari et al., 

2023). Buku ajar digital membantu siswa untuk belajar mandiri meskipun tidak 

didampingi oleh guru (Mella et al., 2022). Dengan menggabungkan teknolsogi 

multimedia dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa (Arini, 2017; Fardani et al., 2019; Nurcahyono & Kustijono, 2019; Qibtiya & 

Kustijono, 2017; Rosida et al., 2017; Zulhelmi et al., 2017). 
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Kemampuan berpikir kritis sangat dibutuhkan di era abad ke-21. Berpikir kritis 

melibatkan pengambilan keputusan dan menjadi bagian dari keterampilan berpikir 

tingkat tinggi (Darhim et al., 2020). Keterampilan berpikir kritis ini membantu siswa 

memecahkan masalah yang rumit (Rahmayani et al., 2024). Berpikir kritis merupakan 

proses kognitif yang mencakup kemampuan menganalisis, menilai, menarik 

kesimpulan, dan memecahkan suatu masalah (Utami et al., 2017). Kemampuan 

berpikir kritis itu sendiri merupakan salah satu dari keterampilan 4C (pemecahan 

masalah dan berpikir kritis, berpikir kreatif, kolaborasi, dan komunikasi) yang dapat 

mendorong siswa untuk berinteraksi dengan lingkungan alam dan sosial secara praktis 

dan efektif. 

Namun, kemampuan berpikir kritis siswa SMP di Indonesia masih relatif rendah. 

hal ini disebabkan oleh bahan ajar yang tersedia belum mampu mengakomodir 

kebutuhan siswa dalam pembelajaran (Indriyanti & Sudarti, 2022). Keterampilan 

berpikir kritis dapat diasah dengan menggunakan buku ajar digital interaktif berbasis 

STEM. Pendekatan pembelajaran STEM mengintegrasikan Sains, technology, 

engineering, and mathematics secara holistik (Gulen & Yaman, 2019). Pembelajaran 

STEM juga berpotensi melibatkan siswa secara langsung dan meningkatkan berpikir 

kritis . Melalui pendekatan STEM siswa diasah untuk berpikir kritis dengan belajar 

memecahkan dan mengkaji masalah menggunakan perangkat teknologi dan strategi 

pembelajaran, kolaboratif, dan kreatif (Nursyahidah et al., 2020; Pramasdyahsari et al., 

2023). Selain itu, pendekatan STEM juga memiliki beberapa keunggulan yang sejalan 

dengan pembelajaran abad 21 diantaranya menghadirkan perspektif interdisipliner 

siswa, mengembangkan keterampilan abad 21, mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah, berpikir kritis, dan mendukung literasi digital. 

Pendidikan STEM merupakan pendekatan interdisipliner yang terhubung dengan 

dunia nyata melalui pembelajaran berbasis masalah. Pendidikan STEM merupakan 

pilihan pembelajaran ilmiah yang mendukung generasi agar siap menghadapi 

tantangan dan membantu memajukan keterampilan abad ke-21 (Permanasari, 2016; 

Pertiwi et al., 2017). Beberapa penelitian telah menghasilkan hasil penelitian di mana 

penggunaan pendekatan STEM dapat mengatasi permasalahan pemecahan masalah 

siswa (Adnan et al., 2017; Isatunada & Haryani, 2021; Kartini et al., 2021; Khoerunnisa 

et al., 2021) mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis (Çinar et al., 2016), 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif, literasi sains (Almuharomah et al., 2019; 

Oktavia, 2019), penyelesaian masalah matematika (Putri et al., 2020; Tan et al., 2023), 

dapat menumbuhkan literasi teknologi dan teknik yang tinggi pada siswa (Adiwiguna 

et al., 2019), serta meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 

(Laforce et al., 2017). Oleh karena itu, perlu dikembangkan buku ajar digital interaktif 

berbasis pendekatan STEM pada materi ekologi untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. 

Pemilihan materi ekologi didasarkan pada pembahasan topik utama tentang 

komponen ekosistem, rantai makanan, piramida ekologi, interaksi antar makhluk 

hidup, suksesi ekologi, daur materi dalam ekosistem, adaptasi makhluk hidup, peran 

manusia dalam ekosistem, pentingnya menyadarkan siswa dalam melestarikan 
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lingkungan, dan mencegah pencemaran lingkungan. Saat ini belum ada penelitian yang 

mengembangkan buku ajar digital interaktif berbasis STEM materi ekologi yang 

berfokus pada peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa SMP. Adapun langkah 

awalnya dengan melakukan analisis kebutuhan pengembangan buku ajar tersebut. 

Penelitian ini berfokus pada kebutuhan guru dan siswa terhadap buku ajar digital 

interaktif berbasis STEM materi ekologi dengan target capaian adanya peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

B. Metode Penelitian 

Metode dalam penelitian ini adalah survei deskriptif dengan metode pengumpulan 

data menggunakan kuesioner, sebaran kuesioner dilakukan secara online (google 

form). Sampel dalam penelitian ini adalah 17 guru SMP dan 79 siswa SMP yang ada di 

Kabupaten Jember, Situbondo, dan Banyuwangi yang diambil secara acak.  Guru dan 

siswa diberikan berbagai pertanyaan mengenai perlunya bahan ajar elektronik yang 

praktis dan mudah digunakan. 

Pertanyaan dalam angket dimaksudkan untuk melihat kebutuhan bahan ajar yang 

dibutuhkan sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, adapun 

pertanyaannya meliputi: sumber belajar yang digunakan guru di kelas; Ketertarikan 

terhadap bahan ajar ekologi digital; Kebutuhan terhadap buku ajar ekologi digital; 

Kepraktisan buku ajar ekologi digital; Kebutuhan buku ajar ekologi digital yang berisi 

video pembelajaran IPA; Kebutuhan buku ajar ekologi digital yang berisi gambar 

menarik; Kebutuhan buku ajar ekologi digital yang dilengkapi audio dan animasi 

pembelajaran IPA; Kebutuhan buku ajar ekologi digital yang terdapat uji kompetensi; 

Kebutuhan buku ajar ekologi digital yang dilengkapi petunjuk belajar/penggunaan; 

Kebutuhan buku ajar ekologi digital yang berisi teks topik pembelajaran dengan 

bahasa yang jelas, efektif, dan tidak ambigu; Kebutuhan buku ajar ekologi digital yang 

berisi simulasi praktikum; Kemampuan berpikir kritis siswa dengan menggunakan 

media pembelajaran ekologi yang digunakan selama ini; Kebutuhan buku ajar digital 

ekologi yang berisi soal untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa; Guru 

mengetahui pembelajaran pendekatan STEM; Guru menggunakan buku ajar STEM 

dalam materi ekologi. Jenis penilaian menggunakan skala Likert dengan kriteria (4) 

sangat perlu, (3) perlu, (2) cukup/wajar, (4) tidak diperlukan. Data respon yang 

diperoleh kemudian dianalisis menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan 

disajikan dalam bentuk persentase (%). 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Kemajuan teknologi menjadikan dunia pendidikan semakin membutuhkan bahan 

ajar yang praktis, efektif, dan menarik. Data ini diperoleh dari hasil analisis kebutuhan 

guru SMP yang berada di Kabupaten Jember, Banyuwangi, dan Situbondo berjumlah 17 

orang. Tabel 1 merupakan data hasil analisis kebutuhan guru terhadap buku ajar 

digital interaktif berbasis STEM. 
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Tabel 1. Hasil Kuesioner Kebutuhan Guru Terhadap Buku Ajar Ekologi Digital Interaktif 

Berbasis STEM 

No. Aspek yang dinilai Kesimpulan Presentase 
1 Sumber belajar yang digunakan guru di kelas Buku ajar 

Buku ajar digital 
LKS 
Buku paket 
Lainnya 

47,1% 
11,8% 
29,4% 
5% 
6,7% 

2 Ketertarikan terhadap bahan ajar ekologi digital Sangat tertarik 
Tertarik 
Cukup tertarik 
Tidak tertarik 

5,9% 
76,5% 
17,6% 
0% 

3 Kebutuhan terhadap buku ajar ekologi digital Sangat perlu 
Perlu 
Cukup perlu 
Tidak perlu 

29,4% 
70,6% 
0% 
0% 

4 Kepraktisan buku ajar ekologi digital Sangat praktis 
Praktis 
Cukup praktis 
Tidak praktis 

29,4% 
64,7% 
5,9% 
0% 

5 Kebutuhan buku ajar ekologi digital yang berisi video 
pembelajaran IPA 

Sangat perlu 
Perlu 
Cukup perlu 
Tidak perlu 

52,9% 
47,1% 
0% 
0% 

6 Kebutuhan buku ajar ekologi digital yang berisi 
gambar menarik 

Sangat perlu 
Perlu 
Cukup perlu 
Tidak perlu 

52,9% 
47,1% 
0% 
0% 

7 Kebutuhan buku ajar ekologi digital yang dilengkapi 
audio dan animasi pembelajaran IPA 

Sangat perlu 
Perlu 
Cukup perlu 
Tidak perlu 

41,2% 
52,9% 
0% 
5,9% 

8 Kebutuhan buku ajar ekologi digital yang terdapat uji 
kompetensi 

Sangat perlu 
Perlu  
Cukup perlu 
Tidak perlu 

35,3% 
64,7% 
0% 
0% 

9 Kebutuhan buku ajar ekologi digital yang dilengkapi 
petunjuk belajar/penggunaan  

Sangat perlu 
Perlu 
Cukup perlu 
Tidak perlu 

31,3% 
62,5% 
6,2% 
0% 

10 Kebutuhan buku ajar ekologi digital yang berisi teks 
topik pembelajaran dengan bahasa yang jelas, efektif, 
dan tidak ambigu 

Sangat perlu 
Perlu 
Cukup perlu 
Tidak perlu 

41,2% 
58,8% 
0% 
0% 

11 Kebutuhan buku ajar ekologi digital yang berisi 
simulasi praktikum 

Sangat perlu 
Perlu 
Cukup perlu 
Tidak perlu 

52,9% 
41,2% 
5,9% 
0% 

12 Kemampuan berpikir kritis siswa dengan 
menggunakan media pembelajaran ekologi yang 
digunakan selama ini 

Tinggi 
Sedang 
Rendah 

35,3% 
64,7% 
0% 

13 Kebutuhan buku ajar digital ekologi yang berisi soal 
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa 

Sangat perlu 
Perlu 
Cukup perlu 
Tidak perlu 

23,5% 
76,5% 
0% 
0% 
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14 Guru mengetahui pembelajaran pendekatan STEM Mengetahui 
Cukup mengetahui 
Tidak mengetahui 

52,9% 
35,3% 
5,9% 
5,9% 

15 Guru menggunakan buku ajar STEM dalam materi 
ekologi 

Ya 
Tidak 

23,5% 
76,5% 

16 Guru setuju dikembangkan buku ajar  digital 
interaktif berbasis STEM materi ekologi untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMP 

Ya 
Tidak 

94,1% 
5,9% 

Berdasarkan tabel 1  Kebutuhan Guru Terhadap Buku Ajar Digital Interaktif 

Berbasis STEM diketahui bahwa respon ketertarikan guru terhadap bahan ajar ekologi 

digital mencapai 76,5%. Namun, hanya 11,8% yang sudah menggunakan buku ajar 

ekologi digital, sisanya menggunakan sumber belajar konvensional (buku ajar cetak, 

LKS, buku paket). 70,6 % guru membutuhkan buku ajar ekologi digital, 64,7 % guru 

membutuhkan buku ajar ekologi digital yang praktis, 52,9% sangat memerlukan buku 

ajar ekologi digital yang di dalamnya berisi video pembelajaran, 52,9% sangat 

membutuhkan buku ajar ekologi digital berisi gambar-gambar yang menarik, 52,9% 

membutuhkan buku ajar ekologi digital yang dilengkapi audio dan animasi 

pembelajaran IPA, 64,7% guru membutuhkan buku ajar ekologi yang terdapat uji 

kompetensi, 62,5% memerlukan petunjuk penggunaan buku ajar ekologi digital, 58,8% 

membutuhkan buku ajar ekologi yang berisi teks pembelajaran dengan bahasa yang 

jelas, efektif, dan tidak ambigu, 52,9% sangat mebutuhkan buku ajar ekologi digital yang 

terdapat simulasi praktikum. 64,7% guru menjelaskan bahwa kemampuan berpikir 

kritis siswa dengan menggunakan media pembelajaran yang selama ini digunakan 

dalam kategori sedang, 76,5% guru membutuhkan buku ajar ekologi digital yang berisi 

soal yang dapat mengukur kemampuan berpikir kritis siswa. 52,9% guru mengetahui 

pembelajaran pendekatan STEM, namun hanya 23,5% guru yang menggunakan buku 

ajar STEM dalam materi ekologi. Dan 94,1% guru setuju untuk dikembangkan buku ajar 

digital interaktif berbasis STEM materi ekologi untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa SMP. Guru mengharapkan adanya buku ajar digital yang praktis 

dan efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, berisi video 

pembelajaran, gambar menarik, dilengkapi audio dan animasi, terdapat uji kompetensi, 

berisi teks topik pembelajaran dengan bahasa yang mudah dipahami, dan berisi 

simulasi praktikum. 

Hasil sebaran kuesioner kepada 79 siswa SMP yang berada di Kabupaten Jember, 

Banyuwangi, dan Situbondo terkait kebutuhan buku ajar digital interaktif berbasis 

STEM untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa membuktikan bahwa 

siswa sangat membutuhkan buku ajar yang praktis dan mudah digunakan, hasil sebaran 

kuesioner dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Kuesioner Kebutuhan Siswa Terhadap Buku Ajar Ekologi Digital Interaktif 

Berbasis STEM 

No. Aspek yang dinilai Kesimpulan Presentase 
1 Sumber belajar ekologi yang digunakan di 

kelas 
Buku ajar digital 50,70% 
PPT 22,50% 
Modul digital 7,00% 
LKS, buku paket, belum 
memakai media digital 

19,8% 
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2 Kebutuhan terhadap media pembelajaran 
ekologi yang mudah digunakan 

Sangat perlu 
Perlu 
Cukup perlu 
Tidak perlu 

64,5% 
31,6% 
3,9% 
0% 

3 Kebutuhan terhadap media pembelajaran 
ekologi elektronik 

Sangat perlu 
Perlu 
Cukup perlu 
Tidak perlu 

50,00% 
36,8% 
13,2% 
0% 

4 Kebutuhan terhadap buku ajar ekologi 
digital yang praktis 

Sangat perlu 
Perlu 
Cukup perlu 
Tidak perlu 

44,7% 
46,1% 
7,9% 
1,3% 

5 Kebutuhan buku ajar digital berisi topik 
pembelajaran ekologi dengan bahasa yang 
jelas, efektif, dan tidak ambigu 

Sangat perlu 
Perlu  
Cukup perlu 
Tidak perlu 

50% 
44,7% 
5,3% 
0% 

6 Kebutuhan buku ajar digital ekologi yang 
berisi gambar menarik 

Sangat perlu 
Perlu 
Cukup pelu 
Tidak perlu 

36,8% 
47,4% 
14,5% 
1,3% 

7 Kebutuhan buku ajar digital yang berisi 
video pembelajaran ekologi 

Sangat perlu 
Perlu  
Cukup perlu 
Tidak perlu 

31,6% 
46,1% 
18,4% 
3,9% 

8 Kebutuhan buku ajar ekologi digital yang 
berisi audio dan animasi pembelajaran 

Sangat perlu 
Perlu 
Cukup perlu 
Tidak perlu 

33,3% 
48% 
13,3% 
5,4% 

9 Kebutuhan buku ajar ekologi digital yang 
terdapat latihan dan uji kompetensi 

Sangat perlu 
Perlu 
Cukup perlu 
Tidak perlu 

38,2% 
42,1% 
17,1% 
2,6% 

10 Kebutuhan petunjuk belajar/petunjuk 
penggunaan buku ajar ekologi digital 

Sangat perlu 
Perlu 
Cukup perlu 
Tidak perlu 

38,2% 
50% 
9,2% 
2,6% 

11 Kebutuhan buku ajar ekologi digital yang 
mudah dipahami 

Sangat perlu 
Perlu 
Cukup perlu 
Tidak perlu 

55,3% 
34,2% 
9,2% 
1,3% 

12 Kebutuhan buku ajar ekologi digital yang 
menyediakan simulasi praktikum 

Sangat perlu 
Perlu 
Cukup perlu 
Tidak perlu 

28,9% 
48,70% 
19,7% 
2,7% 

13 Kebutuhan soal/latihan ekologi yang dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

Sangat perlu 
Perlu 
Cukup perlu 
Tidak perlu 

39,5% 
46,1% 
8,5% 
5,9% 

14 Siswa mengalami kesulitan dalam 
memahami materi ekologi 

Sangat kesulitan 
Kesulitan 
Cukup kesulitan 
Tidak kesulitan 

6,6% 
17,1% 
40,8% 
35,5% 

15 Siswa mengetahui pembelajaran 
pendekatan STEM  

Sangat mengetahui 
Mengetahui 
Cukup mengetahui 
Tidak mengetahui 

2,6% 
15,8% 
21,1% 
60,5% 

16 Siswa menggunakan buku ajar digital dalam 
materi ekologi 

Pernah 
Tidak 

32,9% 
67,1% 
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Berdasarkan tabel 2 Kuesioner Kebutuhan Siswa Terhadap Buku Ajar Ekologi 

Digital Interaktif Berbasis STEM dapat diketahui bahwa 64,5% siswa sangat 

membutuhkan media pembelajaran ekologi yang mudah digunakan, 50,7% siswa 

menyatakan bahwa guru sudah menggunakan buku ajar ekologi digital dalam 

pembelajarannya. 50% siswa membutuhkan media pembelajaran ekologi versi 

elektronik, 44,7% sangat membutuhkan buku ajar ekologi digital yang praktis, 50% 

siswa sangat membutuhkan buku ajar ekologi digital berisi teks topik pembelajaran 

dengan menggunakan bahasa yang jelas, efektif, dan tidak ambigu. 47,4% 

membutuhkan buku ajar ekologi digital berisi gambar menarik, 46,1% membutuhkan 

buku ajar ekologi digital yang berisi video pembelajaran, 48% membutuhkan audio dan 

animasi pembelajaran dalam buku ajar ekologi digital, 42,1% membutuhkan buku ajar 

ekologi digital yang di dalamnya terdapat soal latihan dan uji kompetensi, 50% siswa 

membutuhkan petunjuk penggunaan buku ajar ekologi digital, 55,3% sangat 

membutuhkan buku ajar ekologi digital yang mudah dipahami, 48,7% membutuhkan 

buku ajar ekologi digital yang menyediakan simulasi praktikum, 46,1% membutuhkan 

soal/latihan yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

Siswa menyatakan bahwa buku ajar digital memiliki kelebihan jika dibandingkan 

dengan buku ajar cetak, yaitu: buku ajar digital tidak membuat bosan, lebih menarik, 

praktis, efektif, inovatif, lebih menyenangkan karena dapat melihat video dan gambar 

nyata, ramah lingkungan karena meminimalisir penggunaan kertas sehingga 

mengurangi produksi kertas yang dapat merusak hutan, mudah dipahami, dan mudah 

digunakan. Selama ini 40,8% siswa mengaku cukup mengalami kesulitan dalam 

memahami materi ekologi, 60,5% tidak mengetahui pembelajaran pendekatan STEM, 

67,1% siswa tidak menggunakan buku ajar digital pada materi ekologi. Dengan 

memperhatikan 96,1% siswa yang setuju jika dikembangkan buku ajar digital interaktif 

berbasis STEM, maka buku ajar digital interaktif berbasis STEM materi ekologi harus 

dikembangkan dengan memperhatikan saran siswa, diantaranya: buku ajar digital yang 

dikembangkan tidak berbayar sehingga bisa digunakan semua siswa; mudah, praktis, 

dan menarik; memudahkan siswa dalam memahami isi materi dan memudahkan 

belajar; memberikan pembahasan yang ringkas namun detail; interakif sehingga siswa 

lebih semangat belajar; tidak terlalu memberikan beban kepada siswa; dan lebih banyak 

praktikum. 

Pemanfaatan teknologi itu sendiri dapat membuat proses pembelajaran menjadi 

efektif dan efisien (Saregar & al., 2017; Utami et al., 2017). Kelebihan buku ajar digital 

dibandingkan buku ajar cetak adalah lebih interaktif, serta melatih siswa untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya. Pembelajaran dengan menggunakan 

buku ajar digital interaktif melibatkan siswa untuk berpartisipasi secara aktif 

memperdalam konsep di luar kelas, tanpa batasan ruang dan waktu. Jadi, ketika 

pembelajaran di kelas dimulai, siswa akan lebih memahami topik pembelajaran yang 

dibahas (Duyu et al., 2017). Para guru dan siswa juga membutuhkan buku ajar digital 

interaktif berbasis STEM karena lebih praktis digunakan. 

 

 



Nor Indriyanti, Needs Analysis for Ecology STEM-based Interactive Digital… 

 

168 | Natural Science:  Jurnal Penelitian Bidang IPA dan Pendidikan IPA Vol. 11 No. 2, 2025, 160-171   

 

D. Simpulan 

 Berdasarkan hasil respon analisis kebutuhan guru SMP dan siswa SMP dapat 

disimpulkan bahwa guru dan siswa membutuhkan buku ajar ekologi digital interaktif 

yang praktis; efektif; berisi teks topik pembelajaran dengan menggunakan bahasa yang 

jelas, efektif, dan tidak ambigu; terdapat gambar yang menarik, berisi video, audio, dan 

animasi pembelajaran; terdapat latihan dan uji kompetensi; dilengkapi dengan 

petunjuk penggunaan buku ajar digital; menyediakan simulasi praktikum; terdapat 

soal/latihan yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 
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